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Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menciptakan aplikasi Sistem Informasi Pariwisata dengan 

metode Teknologi Location Based Service (LBS) berbasis android untuk mendukung wisata di Nanggulan 

Kabupaten Kulon Progo. Dikarenakan pada saat ini daerah Nanggulan Kabupaten Kulon Progo sedang 

semarak membangun obyek wisata dengan alam yang mendukung untuk menarik pengunjung. Untuk data-

data di peroleh melalui wawancara di setiap tempat wisata yang dicantumkan untuk menggapai informasi 

mengenai tempat wisata yang ada di Nanggulan, Kabupaten Kulon Progo. Aplikasi ini menggunakan Bahasa 

pemrograman Kotlin dan Laravel sebagai server database. Dengan rancangan tersebut penulis berharap agar 

dapat mempermudah para wisata bisa menemukan informasi tempat wisata dan sesuai rute tanpa harus 

tersesat saat perjalanan menuju ke tempat wisata. Untuk pengujian aplikasi mengenakan metode black-box, 

dimana pengujian ini di uji langsung. 

 

Kata Kunci : Location Based Service, Android, Pariwisata, Kotlin, Laravel. 
 

Abstract. This research aims to create a Tourism Information System application using the Android-based 

Location Based Service (LBS) Technology method to support tourism in Nanggulan, Kulon Progo Regency. 

Because currently the Nanggulan area of Kulon Progo Regency is busy building tourist attractions with 

nature that supports attracting visitors. The data was obtained through interviews at each tourist attraction 

listed to obtain information about tourist attractions in Nanggulan, Kulon Progo Regency. This application 

uses the Kotlin and Laravel programming languages as database servers. With this design, the author hopes 

to make it easier for tourists to find information on tourist attractions and according to routes without 

having to get lost on the way to tourist attractions. For application testing, the black-box method is used, 

where this test is tested directly. 
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PENDAHULUAN 

 

Pariwisata adalah salah satu sektor dari industri yang memiliki peluang besar untuk 

dikembangkan. Perkembangan pariwisata diharapkan dapat meningkatkan ekonomi sehingga bisa 

meningkatkan kesejahteraan pariwisata yang sedang dikembangkan. Fungsi pariwisata mendukung 

peningkatan pembangunan nasional, selain sebagai sumber pendapatan devisa banyak memberi 

sumbangan aspek bidang-bidang lain, contohnya menciptakan dan memperluas lapangan usaha, 

menaikkan pendapatan untuk masyarakat, mendukung untuk pelestarian lingkungan hidup dan 

budaya bangsa, memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa[1]. Sedangkan untuk rekreasi 

merupakan tempat yang digunakan untuk melakukan kegiatan wisata yang akan memberikan manfaat 

untuk kesenangan, kegembiraan, dan kebahagiaan, dan menompang kesehatan fisik dan kebugaran 

jasmani[2]. Disamping itu banyak wisatawan yang belum mengetahui kuliner khas dari nanggulan. 

Kuliner merupakan aktivitas makan dan minum yang memiliki beda cita rasa oleh wisatawan saat 

berwisata[3]. Nanggulan sebagai salah satu dari Kecamatan yang ada di Kabupaten Kulon Progo yang 

terletak pada daerah pegunungan dan dataran rendah. Kecamatan Nanggulan terletak pada bagian 

utara Kabupaten Kulon Progo. Kecamatan Nanggulan ialah salah satu pengembangan pariwisata 

bagian utara Kabupaten Kulon Progo. Pembangunan kepariwisataan di Kecamatan Nanggulan 

mempunyai peluang untuk dikembangkan dan digabungkan dengan daerah lain. Potensi wisata ini 
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memerlukan perkembangkan karena menjadi salah satu usaha untuk menarik pengunjung agar 

berkunjung ke Kulon Progo. Tetapi permasalahan yang terjadi ialah kesulitan yang diterima oleh 

wisatawan yaitu mereka sulit dalam menemukan tempat wisata karena rute yang kurang tepat. Pada 

umumnya, wisatawan mengutamakan pencarian rute berdasarkan maps yang terkadang belum sesuai 

dengan titik posisi tempat wisata. Wisata yang ada di Nanggulan ini berjumlah 7 wisata, diambil 4 

wisata yang akan dijadikan penelitian. Untuk memecahkan solusi dari permasalahan di atas, maka 

diajukan untuk pengembangan suatu aplikasi sebagai pengenalan wisata dan memberikan informasi 

tentang wisata. Aplikasi yang akan dikembangkan berbasis android yang akan memberi bantuan 

wisatawan dalam negeri maupun luar negeri dalam melaksanakan pencarian wisata Nanggulan sesuai 

dengan titik posisinya. Jadi karena itu penulis tertarik untuk melahirkan ide proyek aplikasi android 

wisata kuliner dan rekreasi[4]. 

Pada saat ini banyak dikembangkannya software dalam bentuk aplikasi. Aplikasi merupakan 

komponen yang sangat berperan penting pada smartphone yang dikembangkan dalam bahasa 

pemrograman. Sebuah aplikasi berfungsi sebagai intruksi suatu hardware baik komputer maupun 

smartphone yang diciptakan supaya dapat mengolah masukan menjadi keluaran[5]. Untuk mencapai 

hingga aplikasi dapat di jalankan maka dibutuhkannya android. Android adalah sistem operasi 

berbasis linux yang berfungsi pada smartphone. Untuk menciptakan aplikasi, android juga 

menyediakan media terbuka bagi pengembang[6]. 

 Masalah yang sering terjadi banyak wisatawan yang kesulitan dalam menemukan titik lokasi 

dari destinasi wisata secara akurat, cara konvesional yang biasa dilakukan ialah memakai peta. 

Namun peta seperti pada umumnya tidak memberikan informasi mengenai titik lokasi wisata secara 

akurat. Untuk memecahkan masalah yang ada maka digunakannya metode Location Based Service 

(LBS) yang dapat mempermudah wisatawan dalam menemukan titik lokasi. Location Based Service 

(LBS) merupakan software yang menggunakan informasi tentang lokasi perangkar bergerak (mobile 

device). Location Based Service menggunakan Global Positioning System (GPS) ialah suatu alat yang 

dipakai untuk memberi informasi penggunanya berada (secara global) di permukaan bumi berbasis 

satelit[7]. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

Untuk memperoleh sumber data saat ini untuk memperoleh data sementara peneliti mencari 

informasi diberbagai social media seperti Instagram dan web browser. Untuk rencana berikutnya ada 

beberapa tahapan yang harus di lakukan agar memperoleh datanya, yaitu observasi dimana peneliti 

harus melakukan pengamatan secara langsung untuk memperoleh sejumlah data dan informasi terkait 

tempat wisata yang dicantumkan dalam aplikasi. Untuk tahap berikutnya yaitu wawancara, pada 

wawancara ini peneliti mewawancarai pemilik wisata untuk memperoleh informasi terbaru yang ada 

pada saat ini. Adapun Langkah-langkah untuk menghasilkan aplikasi yang optimal. 

 

a. Fase Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan merupakan proses awal menganalisis sistem yang akan dirancang. Fase ini 

diperlukan untuk mengidentifikasi kebutuhan yang digunakan untuk pengembangan aplikasi. Pada 

fase ini peneliti akan mengumpulkan data dan informasi yang akan dipakai untuk memecahkan 

permasalahan yang diteliti, dalam hal ini peneliti mengetahui kebutuhan sistem yang akan digunakan 

untuk penelitiannya[8]. Analisis kebutuhan yang digunakan dalam menjalankan penelitian ini ialah 

kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. Untuk kebutuhan fungsional dapat dijelaskan 

dalam 3 hal yaitu kebutuhan jenis masukan, proses-proses yang dibutuhkan dan luaran yang 

diharapkan. Kebutuhan masukan berupa masukan data wisata, kuliner, rekomendasi, rute tempat 

wisata. Dalam kebutuhan proses meliputi dapat memberikan rekomendasi dan rute tempat wisata. 
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Sedangkan di kebutuhan luaran diharapkan aplikasi dapat menampilkan tempat wisata, kuliner, 

rekomendasi dan rute ke tempat wisata yang akan dituju. 

Untuk bagian kebutuhan non fungsional ada 2 jenis yaitu kebutuhan software dan kebutuhan 

hardware. Untuk kebutuhan software yaitu sistem operasi yang digunakan adalah windows 11, untuk 

aplikasi pendukung pembuatan program yaitu android studio, visual studi code dan phpMyAdmin. 

Menggunakan 2 database yakni MySQL dan Laravel. Browser yang digunakan adalah Firefox. 

Kebutuhan perangkat keras seperti processor yang digunakan AMD Ryzen 3 3250U with Radeon 

Graphics 2.60 GHz. Untuk memory menggunakan 8,00 GB, untuk SSD 5,94 GB. Untuk GPU 

menggunakan AMD Ryzen Graphics.  

 

b. Fase Desain 

Desain merupakan tahap perancangan sistem yang akan dikembangkan sesuai dengan jabaran 

pada hasil analisis kebutuhan[9]. Pada fase desain proses awal melalui arsitektur model. 

 
Gambar 1. Arsitektur Model 

 
Proses awal pada sistem yaitu user masuk ke dalam aplikasi tanpa harus input data diri untuk 

mendaftar akun pada aplikasi. Kemudian sistem akan masuk dalam aplikasi. Hasilnya setelah user 

masuk ke dalam aplikasi maka akan menampilkan wisata, kuliner, rekomendasi wisata, dan rute 

menuju tempat wisatanya. 

 

c. Fase Implementasi 

Implementasi merupakan tahapan pengujian penggunaan produk penelitian yang sudah 

dibuat[9]. Pada fase implementasi ini fase dimana rancangan dari rencana sistem yang akan dibuat, 

akan diintegrasikan dalam bentuk aplikasi android. Implementasi merupakan hasil dari desain sistem 

yan telah dibuat untuk disesuaikan dengan rancangan sistem yang dibuat dapat menjawab 

permasalahan yang terjadi saat ini[10]. Pada fase ini merupakan tahap nyata dari sebuah sistem yang 

dirancang atau dikembangkan, tahap ini akan memaksimalkan penggunaan komputer atau leptop 

Ketika memasuki fase implementasi untuk uji coba aplikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Dari hasil analisis sistem yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dibuatlah implementasi dari 

perancangan sistem informasi wisata berbasis android memakai Teknologi Location Based Service 
(LBS). Dengan diimplementasikannya sistem ini diharapkan dapat membantu wisatawan agar lebih 

mudah menemukan wisata yang ada di Nanggulan. Halaman utama saat pengguna pertama kali 

membuka aplikasi wisata. Pada halaman home maka terdapat beberapa menu antara lain halaman 

home, halaman kuliner, halaman maps. Dibagian halaman home ada menu search atau pencarian dan 
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ada menu wisata yang apabila diklik akan memunculkan detail wisata. Tampilan halaman home dapat 

dilihat pada gambar 2.  

 
Gambar 2. Halaman Home 

 
Apabila menu wisata pada halaman home di klik maka akan muncul halaman detail wisata yang 

menampilkan informasi wisata meliputi sejarah wisata, lokasi wisata, foto mengenai destinasi wisata 

(gambar 3).  

 
Gambar 3. Detail Wisata 

 
Halaman kuliner merupakan halaman yang akan menampilkan beberapa menu pilihan yang ada di 

wisata tersebut. Tampilan awal pada menu memberikan pilihan seperti gambar 4. 
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Gambar 4. Halaman Kuliner 

 
Menu pada halaman kuliner jika di klik maka akan muncul halaman detail kuliner yang menampilkan 

informasi menu makanan yang di klik meliputi nama kuliner, harga kuliner, foto mengenai menu 

tersebut (gambar 5).  

 
Gambar 5. Detail Kuliner 

 
Halaman Maps merupakan halaman yang memberikan lokasi wisata yang dicamtumkan pada 

penelitian diatas. Gambar tampilannya seperti gambar 6. 
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Gambar 6. Halaman Maps 

 
Metode usulan yang dipakai untuk menguji kualitas aplikasi adalah metode black box testing dengan 

teknik ini produk yang diujikan dapat diketahui setiap halaman dan menu-menu yang sudah dibuat 

dapat menampilkan hasil yang sesuai harapan[11]. Pada metode ini cara pengujian dilakukan secara 

langsung dengan menguji beberapa menu yang ada di aplikasi yang wisata dan kuliner nanggulan. 

Untuk hasilnya dapat dilihat pada tabel 1, 2, 3. 

Table 1. Halaman Home 
No Menu yang 

diujikan 

Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Keterangan 

1 Button 

search 

Dapat menampilkan hal 

yang dicari 

Belum sesuai dengan hasil 

yang diharapkan 

Belum 

berhasil 

2 Menu wisata Dapat masuk dan 

menampilkan detail wisata 

Sistem dapat masuk dan 

menampilkan detail wisata 

Berhasil 

 

Table 2. Halaman Kuliner 
No Menu yang 

diujikan 

Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Keterangan 

1 Button search Dapat menampilkan hal 

yang dicari 

Belum sesuai dengan hasil 

yang diharapkan 

Belum 

berhasil 

2 Menu kuliner Dapat masuk dan 

menampilkan detail 

kuliner 

Sistem dapat masuk dan 

menampilkan detail 

kuliner 

Berhasil 

 

Table 3. Halaman Maps 
No Menu yang 

diujikan 

Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Keterangan 

1 Button 

search lokasi 

Dapat menampilkan 

lokasi dan memberikan 

rute ke tempat wisata 

Sistem dapat menampilkan 

titik lokasi dan memberikan 

rute ke tempat wisata 

Berhasil  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan untuk memecahkan rumusan permasalahan yang ada di dalam 

penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada penelitian ini menghasilkan perancangan 

sistem wisata untuk mempermudah wisatawan menemukan wisata di daerah Nanggulan. Wisatawan 
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dapat menggunakan aplikasi ini untuk mencari lokasi dan informasi tentang wisata dan kuliner di 

Nanggulan. Untuk saran pengembangan aplikasi yaitu buat User Interface lebih menarik dan bagian 

button search diperbarui agar dapat digunakan. 
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